KERANGKA KERJA BIMBINGAN DAN KONSELING
DALAM PENDIDIKAN
Pendekatan Ekologis Sebagai Suatu Alternatif

Tema orasi pengukuhan ini adalah Kerangka Kerja Bimbingan dan Konseling
dalam Pendidikan, Pendekatan ekologis sebagai suatu alternatif. Gagasan pokok
yang hendak diketengahkan dari topik orasi ini ialah bagaimana kerangka kerja
bimbingan dan konseling dalam pendidikan ditata dan dikembangkan sehingga
terwujud suatu layanan yang efektif dan proaktif. Pendekatan ekologis diangkat
sebagai suatu alternatif yang mendasari penataan dan pengembangan kerangka
kerja itu.

Visi, Misi dan Fungsi Bimbingan dan Konseling

Kehebatan berfikir sebagai salah satu properti manusia telah membuahkan
kemajuan yang amat luar biasa dalam segi ilmu pengetahuan dan teknologi, dan
melalui jaringan global komputer seperti internet telah mengubah dunia ini menjadi
satu masyarakat rakrasa yang seolah-olah tanpa batas antara bangsa satu dengan
bangsa lain. Istilah globalisasi yang begitu populer dewasa ini telah mewarnai cara
manusia dalam memaknai lingkungan dan dunianya.

Kemajuan berfikir dan kesadaran manusia akan diri dan dunianya, seperti
maslah gender, saling pengertian internasional, maslah perdamaian, konservasi
lingkungan, telah mendorong terjadinya globalisasi arus bawah (globalization-from-
below) disamping terjadinya arus atas (globalization-from-above) yang bersumber
dari kekuatan politk dan kekuasaan dominasi masyarakat tertentu terhadap
masyarakat lainnya (Jeremy Brecher, 1993)

Situasi global membuat kehidupan semakin kompetitif. Kehidupan global
membuka peluang bagi manusia untuk mencapai status dan tingkat kehidupan yang
lebih baik, terutama jika dilihat dari segi kehidupan ekonomis. Laju pertumbuhan
ekonomi karena proses globalisasi mendorong meningkatnya ekspektasi masyarakat
akan kehidupan, penguasaan pengetahuan dan keterampilan menjadi kebutuhan
fundamental sebagai piranti untuk mewujudkan ekspektasi, dan kultur kehidupan
semakin cenderung ke arah lebih banyak mencurahkan waktu untuk kepentingan
kerja dan upaya mencapai hasil kerja dengan sebaik-baiknya. Dampak positif dari
kondisi global dan kecenderungan seperti itu adalah mendorong manusia untuk terus
berfikir dan meningkatkan kemampuan, dan tidak puas terhadap apa yang
dicapainya pada saat ini.

Alternatif pilihan untuk mewujudkan ekspektasi memang semakin terbuka dan
bervariasi dan akan memperhadapkan manusia kepada situasi ketidakpastian
(uncertainty). Dalam keadaan seperti ini nilai-nilai pragmatis bisa menjadi kekuatan
utama yang mendasari proses penetapan pilihan dan pengambilan keputusan, dan
ambiguitas berfikir bisa menjadi sumber munculnya perilaku bermasalah di dalam
masyarakat. Tak dapat dihindari bahwa hal itu adalah dampak negatif dari
globalisasi.



Berbagai fenomena perilaku bermasalah itu tampak seperti:

1. keresahan hidup dikalangan masyarakat bukan karena ketakcukupan secara
ekonomis melainkan karena mengalami konflik, stres, cemas dan frustasi;

2. pelanggaran disiplin umum, kolusi dan korupsi, yang makin mempersulit
diterapkannya ukuran baik-buruk dan benar-salah secara lugas;

3. tawuran remaja dan ambisi kelompok yang dapat menimbulkan konflik psikis
tapi juga konflik fisik;

4. pemecahan masalah melalui jalan pintas yang bersifat sementara dan adiktif
seperti penggunaan obat terlarang, pil ekstasi dan sejenisnya yang pada
akhir-akhir ini sudah menjadi "perilaku bisnis dan komersial” untuk mencari
keuntungan finansial.

Fenomena seperti ini tampak mencuat beriringan dengan semakin hebatnya
cara berfikir dan pengetahuan manusia.

Semua orang mungkin sepakat bahwa di dalam kehebatan berfikir dan
pengetahuan manusia itu terdapat kontribusi signifikan dari pendidikan. Pikiran ini
seolah-olah menampilkan ironi pendidikan, karena pendidikan yang menempati
posisi strategis dan mempunyai tanggung jawab untuk mengubah keadaan saat ini
dan menciptakan hari esok yang lebih baik, melalui pengembangan kemampuan
berfikir manusia, tapi pada saat yang sama muncul berbagai perilaku bermasalah.
Pendidikan seolah-olah turut "berkontribusi” terhadap munculnya berbagai masalah
masyarakat.

Fenomena di atas bukanlah sekedar masalah ilmu pengetahuan, teknologi,
dan ekonomi, dan bahkan bukan masalah sosial semata-mata. Masalah ini adalah
masalah kemanusiaan yang perlu didekati dari aspek perkembangan manusia.

Upaya menangani masalah itu harus diletakkan pada intervensi sistematik dan
sistemik terhadap perkembangan pribadi manusia yang terorganisasikan, terstruktur,
dan terlembagakan di dalam pendidikan. Dimensi pengembangan pribadi adalah
dimensi penting dan perlu menjadi kepedulian dasar secara melembaga dari setiap
seting dan jenjang pendidikan. Pengembangan pribadi akan menyangkut
pengembangan kecerdasan diri, emosional, sosial, dan moral, serta pengetahuan diri
(self-knowledge) yang akan menjadi kekuatan dalam diri manusia untuk mencegah
timbulnya perilaku bermasalah di dalam masyarakat.

Di dalam pengembangan pribadi itu individu perlu memperoleh kesempatan
dan pengalaman berfikir tentang bagaimana dia hendak membangun dirinya, apa
yang sudah dibangun, dan memperhadapkan diri dengan kebermaknaan yang akan
menjadi arah dan tujuan pengembangan diri pada masa yang akan datang. Asumsi
ini mengandung implikasi bahwa pendidikan yang bersifat umum dan klasikal, yang
dalam banyak hal lebih peduli terhadap belajar intelektual, perlu dibarengi dengan
strategi upaya yang secara sistematis dimaksudkan untuk membantu peserta didik
mengembangkan pribadi, memperhalus dan menginternalisasi nilai-nilai yang
diperoleh di dalam pendidikan umum, serta mengembangkan keterampilan hidup.

Dalam konteks pikiran di atas kepedulian utama pendidikan untuk
mengembangkan aspek intelektual maupun pribadi, harus diletakan pada proses
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pembelajaran (learning) alih-alih kepada proses belajar-mengajar. Prinsip ini
mengandung implikasi bahwa fokus kegiatan pendidikan tidak lagi terletak sebatas
kegiatan mengajar dengan mengutamakan peranan guru, melainkan secara sengaja
dan terencana melibatkan berbagai profesi pendidik, termasuk konselor di dalamnya,
untuk menangani ragam aspek perkembangan, dimensi-dimensi belajar, dengan
menggunakan pola relasi dan transaksi yang beragam pula. Mengajar dan
bimbingan dan konseling adalah dua modus dasar relasi dengan peserta didik; dua
modus yang bersifat komplementer dan bahkan kolaboratif.

Mengacu pada pikiran di atas, visi bimbingan dan konseling adalah edukatif,
pengembangan, dan outreach. Edukatif, karena titik berat kepedulian bimbingan dan
konseling terletak pada pencegahan dan pengembangan, bukan pada korektif atau
terapeutik, walaupun hal itu tetap ada dalam kepedulian bimbingan dan konseling
Pengembangan, karena titik sentral tujuan bimbingan dan konseling adalah
perkembangan optimal dan strategi upaya pokoknya ialah memberi kemudahan
berkembang bagi individu melalui perekayasaan lingkungan perkembangan.
Outreach, karena target populasi layanan bimbingan dan konseling tidak terbatas
kepada individu bermasalah dan dilakukan secara individual tetapi meliput ragam
dimensi (masalah, target intervensi, setting, metode, lama waktu layanan) dalam
rentang yang cukup lebar.

Sejalan dengan visi dan misi bimbingan dan konseling terfokus pada
mencegah kondisi yang dapat menghambat perkembangan, mengembangkan
seluruh potensi manusia, dan memperbaiki atau menjembatani kesenjangan antara
perkembangan aktual manusia dengan perkembangan yang diharapkan. Antisipasi
masa depan menjadi penting dilakukan untuk memperkirakan sosok perkembangan
yang diharapkan dari manusia. Sosok perkembangan yang diharapkan ini menjadi
arah dan tonggak sasaran (milestone) dalam mewujudkan misi bimbingan dan
konseling, dan menjadikan bimbingan dan konseling sebagai layanan proaktif.
Fungsi bimbingan dan konseling terfokus pada pencegahan, pengembangan, dan
juga remediatif. Kepedulian utama bimbingan dan konseling bukanlah pada masalah
melainkan pada pribadi setiap individu dan liputan kurikulumnya adalah seluruh
aspek dunia kehidupan pribadi.

Gambaran Praktek Bimbingan dan Konseling di Lapangan

Dalam kurun waktu 25 tahun terakhir berbagai upaya yang berkait dengan
perbaikan layanan bimbingan dan konseling dalam pendidikan telah banyak
dilakukan. Pada tataran makro keberadaan bimbingan dan koseling di dalam
pendidikan dijamin oleh UU No0.2\1989 tentang sistem pendidikan nasional dan
peraturan pemerintah No 28 dan 29 tahun 1990 dan ditempatkan sebagai suatu
layanan pendidikan yang harus diperoleh semua peserta didik. Pada tataran mikro
bimbingan dan konseling telah melembaga sebagai salah satu komponen dari
lembaga pendidikan sekolah.

Masalah pokok yang dihadapi berkaitan dengan implementasi bimbingan dan
konseling dimana dalam banyak hal layanan bimbingan dan konseling masih lebih
merupakan kebutuhan formal daripada sebagai kebutuhan aktual tidak jarang
layanan bimbingan dan konseling lebih merupakan pekerjaan administratif yang
menekankan bukti fisik daripada sebagai pekerjaan profesional yang menekankan
proses pengembangan prilaku dengan menggunakan intervensi psikologis yang
efektif. Seringkali terjadi dalam praktek bahwa hanya apabila perkembangam
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intelektual dirintangi oleh aspek perkembangan pribadi dan emosional maka masalah
perkembangan peserta didik mendapat perhatian.

Temuan studi menunjukan (Sunaryo Kartadinata, 1993) bahwa bimbingan dan
konseling di sekolah dirasakan bermanfaat oleh peserta didik dalam pengembangan
diri, walaupun pola pikir dan prilaku yang dikembangkan belum terwujud dalam
prilaku aktual yang mapan. Peserta didik menaruh harapan (ekspektasi) yang cukup
tinggi terhadap layanan bimbingan dan konseling untuk membantu dirinya dalam hal:
memahami diriya dan lingkungan, memahami nilai-nilai, memperoleh informasi
(pendidikan maupun pekerjaan), mengembangkan rencana karir, mengembangkan
dan memperbaiki sifat diri, mengembangkan kemampuan interaksi soal dan
kehidupan beragama.

Legalitas keberadaan secara kelembagaan, harapan yang cukup tinggi, dan
manfaat positif yang dirasakan akan bimbingan dan konseling merupakan kekuatan
dasar untuk menata kerangka kerja dan memperkuat eksistensi bimbingan dan
konseling dalam pendidikan. Sementara itu, dilihat dari visi, misi dan fungsi
bimbingan dan konseling, kesenjangan antara harapan (sebagai pola dasar
perumusan sosok perkembangan yang diantisipasi) dengan pola pikir dan prilaku
aktual peserta didik yang belum mapan, merupakan kebutuhan nyata akan perlunya
penataan kerangka kerja bimbingan dan konseling untuk menjadi satu layanan
profesional, efektif, dan proaktif.

Mengapa dan Apa Pendekatan Ekologis?

Visi, misi, dan fungsi yang saya utarakan diatas, menjadi dasar bagi pemilihan
pendekatan dan strategi dalam upaya menata kerangka kerja dan praktek bimbingan
dan konseling. Kesenjangan antara prilaku aktual dengan harapan peserta didik
seperti digambarkan diatas, perlu dijembatani dan diperbaiki dengan cara
memberikan peluang dan kemudahan kepada peserta didik untuk mempelajari dan
mengembangkan prilaku yang diharapkan itu.

Diasumsikan bahwa proses mempelajari dan mengembangkan prilaku
tersebut akan terjadi secara efektif dalam interaksi dan transaksi sehat antara
peserta didik dengan lingkungannya, dan berlangsung sepanjang hayat. Yang
menjadi pertanyaan ialah: "Strategi upaya apa yang secara mendasar harus
dilakukan oleh bimbingan dan konseling untuk mengembangkan perilaku dan
memperbaiki kesenjangan itu secara efektif?” Asumsi di atas mengandung implikasi
bahwa strategi upaya dasar bimbingan dan konseling adalah pengembangan ekologi
perkembangan manusia, menciptakan lingkungan yang memberi kesempatan dan
kemudahan kepada individu untuk belajar dan berkembang sebagai manusia.

Ekologi perkembangan adalah lingkungan belajar; suatu wahana untuk
mendeskripsikan, menjelaskan, meramalkan dan mengendalikan interaksi dan
transaksi dinamik antara individu (peserta didik) dengan lingkungan dan segala
perlengkapannya yang harus dipelihara.

Tema sentral pendekatan ekologis

Ada tiga tema sentral dalam pendekatan ekologis. Ketiga tema sentral itu
merupakan suatu wahana utuh bagi realisasi misi dan fungsi bimbingan dan
konseling. Ketiga tema sentral itu ialah: (1) tujuan terfokus pada memberikan
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kemudahan berkembang bagi individu, (2) fokus intervensi terletak pada sistem atau
subsistem dan (3) keserasian pribadi-lingkungan menjadi dinamika sentral
keberfungsian individu.

Pengembangan kemudahan berkembang bagi individu harus jelas arah dan
aspek yang di kembangakan. Manusia adalah khalifah di muka bumi. Sebagai
khalifah di muka bumi manusia memiliki kemerdekaan untuk mengembangkan diri.
Allah Swt, melengkapi manusia dengan sifat khouf (rasa cemas, takut, khawatir) dan
rojaa (sikap penuh harapan dan optimisme), dan ini adalah sifat eksistensial
manusia. Kedua kekuatan yang tampak kontradiktif ini harus hadir di dalam proses
perkembangan manusia tapi tidak harus berbenturan satu sama lain, melainkan
harus berkembang kearah kesatuan. Berharap dengan penuh optimisme tentu hanya
pada satu sumber yaitu Allah Swt.

Perkembangan manusia terarah pada kesatuan eksistensi dan bukan pada
keragaman eksistensi (Khalifah Abdul hakim, 1986), Poros Khilafah manusia adalah
pengunaan akal, pengembangan tugas-tugas samawi, pelaksanaan amanah melalui
jalur ilmu yang dipelajari, dan realisasi pemahaman serta pembedaan antara baik
dengan buruk (Fatah Jalal, 1977)

Pengembangan akal pikiran berlangsung sepanjang hayat, manusia memiliki
masa belajar yang panjang. Bronowski (1974) menyebutnya sebagai long childhood,
manusia memiliki fleksibllitas dan plastisitas berpikir, kemampuan mengimajinasikan
masa lalu dan masa yang akan datang, dan dengan kemampuan imanjinasi seperti
itu dia mampu membentuk dan mengklarifikasi kepuasan-kepuasan yang dapat
dicapai pada masa yang akan datang.

Target intervensi pendekatan ekologis adalah sistem atau subsistem. Klien
dari pendekatan ekologis adalah sistem dan kepedulian nyatanya terletak pada
interaksi individu di dalam sistem. Intervensi bimbingan dan konseling terhadap
perkembangan individu berlangsung dalam setting alami dengan menggunakan
cara-cara edukatif. Konselor bertindak sebagai psychoeducator yang aktif terlibat di
dalam membantu sistem berfungsi secara efektif, melalui pengembangan relasi dan
transaksi, dan mendorong perkembangan individu ke tingkat yang lebih tinggi. Apa
yang di intervensi dalam kelompok, sebagai sistem, adalah cara berfikir dan
bertindak individu di dalam kelompok, proses bimbingan dan konseling adalah
proses membelajaran individu secara lebih bermakna, dan belajar itu tidak
berlangsung sendiri-sendiri melainkan secara kolektif, kooperatif, dan transaksional
di dalam kelompok, dan terjadi di dalam setiap tatanan atau setting kehidupan.

Keserasian pribadi-lingkungan mengandung makna bahwa di dalam transaksi
individu dengan lingkungan terjadi proses perkembangan, perubahan, perbaikan dan
penyesuaian perilaku yang terarah kepada pengembangan kemampuan
mengendalikan proses sistem yang cukup kompleks. Kemampuan individu
melakukan pengarahan diri (self-directed), pengaturan diri (self-regulation), dan
pembaharuan diri (self-renewal), adalah perilaku-perilaku yang harus dikembangkan
melalui bimbingan dan konseling untuk memelihara keserasian pribadi-lingkungan
secara dinamis. Proses perencanaan pengembangan perilaku, yang dilakukan
bersama di dalam sistem, menjadi wahana utama bagi pengendalian pencapaian
tujuan perubahan.



Kerangka Kerja Pendekatan Ekologis: Penerapan dan Riset

Ekologi perkembangan manusia adalah lingkungan belajar. Hakikat proses
bimbingan dan konseling terletak pada keterkaitan antara lingkungan belajar dengan
perkembangan individu, dan pembimbing atau konselor berperan sebagai fasilitator
dan perekayasa lingkungan (environmental engineer). Lingkungan belajar adalah
lingkungan terstruktur, sengaja dirancang dan dikembangkan untuk memberi
peluang kepada individu peserta didik mempelajari prilaku-prilaku baru,
menstrukturkan dan membentuk peluang, ekspektasi, dan persepsi, yang mungkin
sejalan atau mungkin juga tidak sejalan dengan kebutuhan dan motif dasar peserta
didik.

Kerangka Penerapan: Tiga struktur lingkungan belajar

Ada tiga struktur dalam lingkungan belajar yang harus dikembangkan dalam
satu keutuhan.

Pertama adalah struktur peluang yang diwujudkan dalam bentuk perangkat
tugas, atau masalah, atau situasi, yang memungkinkan peserta didik mempelajari
berbagai kecakapan hidup baik inter maupun antar pribadi, kecakapan menguasai
dan mengendalikan pola respon. Tugas, masalah, atau situasi yang terkandung
dalam struktur peluang pada hakikatnya ialah stimulus yang diperhadapkan kepada
peserta didik dalam ragam tingkat tertentu.

Tindakan konkrit yang dapat dilakukan pembimbing atau konselor ialah
merancang dan memilih bahan, topik atau tema bimbingan yang sesuai dengan misi
dan fungsi, dan dengan memperhatikan segi kebutuhan dan ekspektasi peserta didik
serta faktor ekologis atau konstekstual.

Kedua adalah struktur dukungan, yaitu perangkat sumber (resources) yang
dapat diperoleh peserta didik di dalam mengembangkan perilaku baru untuk
merespon ragam tingkat stimulus. Perangkat sumber ialah relasi jaringan kerja,
sebagai nuansa afektif, dan keterlibatan peserta didik di dalam relasi itu. Lingkungan
belajar seperti ini menjadi wahana pengembangan struktur kognitif peserta didik
untuk melakukan pemahaman, estimasi dan prediksi, sehingga kebercabangan dan
kompleksitas stimulus yang diperhadapkan kepadanya menjadi sesuatu yang dapat
dicerna dan dikendalikan.

Esensi struktur pendukung adalah transaksi dalam proses bimbingan dan
konseling. Upaya nyata yang dapat dilakukan pembimbing atau konselor ialah
memelihara transaksi agar motivasi, optimisme, dan komitmen terhadap standar
hasil yang harus dicapai peserta didik tetap tumbuh dan terpelihara.

Ketiga adalah struktur penghargaan, yaitu perangkat sumber dalam
pengalaman belajar yang dapat memperkuat perkiraan bahwa upaya yang dilakukan
itu sebagai sesuatu yang akan memberikan pemuasan kebutuhan. Esensi struktur ini
terletak pada penilaian dan pemberian balikan yang dapat memperkuat struktur
kognitif dan perilaku baru. Upaya nyata yang dapat dilakukan konselor atau
pembimbing ialah memberikan balikan sepanjang proses bimbingan berlangsung,
melakukan diagnosis dan mengidentifikasi kesulitan, dan mengupayakan perbaikan
serta penguatan perilaku baru.



Setting dan bentuk intervensi

Penerapan pendekatan ekologis tidak terbatas kepada lingkungan sekolah
tetapi juga dalam lingkungan keluarga dan kelompok sosial. Klientil atau target
intervensi dari pendidikan ekologis ialah individu, keluarga, dan kelompok sosial.
Pendekatan ini membuka peluang bagi bimbingan dan konseling untuk memperluas
jangkauan garapan dan target populasi layanannya. Layanan bimbingan dan
konseling tidak lagi terbatas pada pendidikan persekoplahan, tetapi pada gilirannya
akan diperlukan dan menjadi salah satu layanan dalam pendidikan luar sekolah.
Demikian pula bentuk intervensi pendekatan ekologis tidak terbatas pada intervensi
induvidual, yang lebih bersifat klinis dan direktif, tetapi dalam bentuk latihan, dan
pendidikan psiologis (psychological education).

Kerangka riset

Bimbingan dan konseling menyangkut proses perilaku manusia yang terwujud
dalam perubahan perilaku. Sejalan dengan visi dan misi di atas, pendekatan ekologis
melihat keefektifan bimbingan dan konseling tidak semata-mata dari aspek
perubahan prilaku, tetapi dari banyak sisi. Tiga tema sentral pendekatan ekologis
menjadi dasar bagi riset dalam bimbingan dan konseling. Riset bimbingan dan
konseling dilakukan dalam sistem dan berkenan dengan sistem itu sendiri,
menyangkut semua variabel sistem. Variabel itu ialah: input, yang menyangkut unsur
klien, konselor, dan situasi di mana bimbingan dan konseling terjadi; perantara atau
proses, yang menyangkut jenis relasi, perlakuan, dan kontrak perkembangan (tugas-
tugas perkembangan yang disepakati untuk dikuasai); hasil yang berkenaan dengan
perubahan prilaku dan penguasaan tugas-tugas perkembangan serta
keberfungsiannya di dalam sistem.

Bidang kajian riset dalam bimbingan dan konseling meliput ragam prilaku
vokasional, perkembangan kognitif, proses belajar dan perubahan prilaku,
komunikasi dan prilaku antar pribadi, dan kondisi optimal keserasian pribadi-
lingkungan. Keterkaitan antara variabel sistem dan proses prilaku mengandung
implikasi bahwa riset di dalam bimbingan dan konseling tidak lagi terfokus pada
variabel intrapsikis yang menekankan studi deskriptif-korelasional, tetapi
menekankan perkembangan dan perbaikan sistem, melahirkan model yang dapat
memberi kemudahan terjadinya proses prilaku yang efektif. Metode yang di gunakan
akan lebih efektif jika di tekankan pada penelitian kaji tindak (action research) dan
tidak terbatas pada studi deskriptif-korelasional.

Implikasi bagi konselor

Visi, misi, dan pendekatan ekologis seperti dipaparkan di atas membawa
sejumlah implikasi bagi konselor,

Pertama, konselor akan berada pada ikatan bimbingan dan konseling
individual maupun kelompok dengan ragam proses perilaku yang menyangkut
pendidikan, karir, masalah pribadi, pengambilan keputusan, masalah keluarga, dan
kegiatan lain yang terkait dengan pengayaan pertumbuhan dan keefektifan diri.
Untuk itu seorang konselor dipersyaratkan menguasai pengetahuan tentang
perkembangan manusia dan ragam teknik asesmen perilaku dan lingkungan.



Kedua, konselor melakukan intervensi yang terfokus pada pengembangan,
pencegahan, maupun remediasi; membantu individu maupun kelompok untuk
meningkatkan mutu lingkungan baik secara fisik, sosial, maupun psikologis yang
akan mempengaruhi pertumbuhan individu yang bekerja, belajar, atau hidup di
dalamnya, Konselor dikehendaki memiliki kemampuan mengantisipasi sosok
perkembangan yang diharapkan dan menguasai keterampilan psikologis untuk
mengembangkan lingkungan belajar. Konselor seolah-olah harus datang lebih awal
ke dunia kehidupan masa depan.

Ketiga, konselor berperan dan berfungsi sebagai seorang psychoeducator,
dengan perangkat pengetahuan dan keterampilan psikologis yang dimilikinya, untuk
membantu individu mencapai tingkat perkembangan yang lebih tinggi. Sebagai
seorang psychoeducator, konselor harus kompeten dalam hal memahami
kompleksitas interaksi individu-lingkungan dalam ragam konteks sosial dan budaya;
menguasai ragam bentuk intervensi psikologis yang tidak terbatas kepada intervensi
intrapersonal tetapi juga interpersonal dan lintas budaya; menguasai strategi
asesmen lingkungan dalam kaitannya dengan keberfungsian psikologis individu; dan
memahami proses-proses perkembangan manusia.

Implikasi di atas mengandung arti bahwa bimbingan dan konseling bukanlah
sekedar pekerjaan. Bimbingan dan konseling adalah profesi, yang mensyaratkan
para pengemban-nya menguasai perangkat kompetensi, sikap dan sistem nilai, ciri-
ciri kepribadian tertentu yang harus terinternalisasi sebagai suatu keutuhan, dan
secara konsisten ternyatakan dalam cara berfikir dan bertindak, yang akan menjadi
instrumen untuk mempengaruhi perkembangan peserta didik.

Penutup

Kepada Allah jualah kita panjatkan puji dan syukur atas rahmat dan karunia
yang dilimpahkan kepada kita semua. Kepada Allah jugalah kita memohon ampuan;
bimbingan dan petunjuk agar kita selalu berada di jalan-Nya.
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